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RINGKASAN 

PENGEMBANGAN MODEL PERSEPSI RISIKO BERBASIS TEORI 
SOCIAL AMPLIFICATION RISK PADA INDUSTRI GALANGAN KAPAL 

DI SURABAYA 
 

Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (DK3N) menyatakan 

�������	
�	�
�������
��
�����
����
�������������������	������������	��tren kasus 

kecelakaan kerja terus meningkat, terdapat kenaikan kasus kecelakaan kerja hampir 

100% dari tahun 2017-2018 karena pemerintah tengah giat-giatnya melakukan 

pembangunan infrastruktur. Tenaga kerja menjadi korban kecelakaan  didominasi 

kasus kecelakaan kerja pada industri (68,5%) (BPJS Ketenagakerjaan, 2020) 

tingginya angka kecelakaan kerja sesuai dengan pendapat  (Heinrich, 1959) 

kecelakaan kerja paling tinggi disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak aman 

(88%), serta 98% kecelakaan dapat dihindari dan dapat dikendalikan oleh 

kemampuan manusia, sejalan juga dengan M & Gerald, (2017) menyatakan bahwa 

kecelakaan disebabkan faktor manusia merupakan masalah penting untuk dihindari 

dan dikendalikan guna mencegah terjadinya kecelakaan, Blackmon & 

Gramopadhye, (1995) menyatakan bahwa 98% dari semua kecelakaan 

disebabkan oleh perilaku tidak aman, merupakan salah satu penyebab  kejadian 

kecelakaan  disampaikan oleh beberapa peneliti yang memiliki persentase sangat 

tinggi, menurut  Hallowell, (2010) kejadian kecelakaan yang disebabkan oleh  
perilaku tidak aman memiliki faktor internal  berupa persepsi risiko, kejadian 

kecelakaan menurut  Oswald et al., (2014) terjadi karena adanya kontribusi 

buruk (30,6%) dari persepsi risiko. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini antara lain Health Belief Model, 
Social Amplification Risk, dan Tririsk. Perilaku selamat  tenaga kerja dijelaskan 

oleh teori Social Amplification Risk dengan mempertimbangkan faktor sosial, 

pengetahuan, psikologi, serta keyakinan tenaga kerja. Pengembangan model 

persepsi risiko  berdasarkan teori Social Amplification Risk sebagai teori utama. 

Penambahan faktor sosial, pengetahuan, serta psikologi  pada model sebagai 

antecendent. Variabel keyakinan sebagai variabel antara, dan amplifikasi. perilaku 

selamat sebagai outcomes penelitian. Berdasarkan kerangka konsep yang telah 

disusun, peneliti merumuskan tiga hipotesis.  

Penelitian ini dilaksanakan di Divisi Kapal Niaga PT. PAL Indonesia. 

Rancangan penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional yang bertujuan mengembangkan model konseptual. Penelitian melibatkan 

102 responden Divisi Kapal Niaga PT. PAL Indonesia. Variabel pada penelitian ini 

adalah faktor personal, faktor sosial, faktor pengetahuan, psikologi, amplifikasi, 

keyakinan, persepsi risiko, dan perilaku selamat. Analisis penelitian yang 

digunakan adalah analisis deskriptif dan pengujian model struktural dengan 

software Smart PLS (Partial Least Square).  

Hasil penelitian dilihat dari karakteristik umur responden, didapatkan 

sebagian besar responden berusia 26-53  tahun sejumlah 47 orang (46,1%), jenjang 

pendidikan yang ditamatkan oleh responden, mayoritas  responden merupakan 
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tenaga kerja yang tamat SMU yaitu sebanyak 73 orang  (71%) artinya bahwa 

sebagian besar atau tenaga kerja berpendidikan SMU dalam kategori tinggi. Untuk 

status pekerja responden sebagian besar responden menyatakan bahwa dirinya 

sebagai tenaga kerja organik yaitu sejumlah 60 orang (58%) artinya bahwa tenaga 

kerja organik dalam kategori tinggi, dibanding dengan PKWT dan sub kontraktor 

Lama kerja sebagai tenaga kerja dengan masa kerja 7-12 tahun sebanyak 41 orang. 

(40,2%) artinya bahwa  pada masa kerja tersebut masuk dalam kategori tinggi. 

Persepsi risiko tenaga kerja dilihat karakteristik  jenis kelamin bahwa dilihat dari 

persepsi risiko sebanyak 13,5% tenaga kerja laki-laki memiliki persepsi risiko baik  

sedangkan perempuan sebanyak 33,3% jika dibandingkan maka persepsi risiko 

yang dimiliki perempuan lebih baik dibandingkan dengan persepsi risiko yang 

dimiliki oleh laki-laki, persepsi risiko dilihat dari umur responden didapatkan 

sebagian besar responden berusia 36-45 memiliki persepsi risiko terbaik 

dibandingkan dengan kelompok usia yang lain dengan persentase 21,2 

dibandingkan dengan kelompok umur lainnya, persepsi risiko dilihat dari status 

pernikahan responden didapatkan sebagian besar responden dengan  status menikah 

memiliki persepsi risiko yang lebih baik dibandingkan dengan status belum 

menikah, persepsi risiko tenaga kerja dilihat karakteristik status pekerja bahwa 

tenaga kerja organik memiliki persepsi risiko yang lebih baik dibandingkan dengan 

tenaga kerja tidak tetap.  Usia dan status pekerja bisa menjelaskan variabel konstruk 

faktor personal. Konstruk variabel faktor sosial dijelaskan oleh norma dan orientasi. 

Konstruk variabel faktor pengetahuan dijelaskan penyebab, dampak, respons. 

Konstruk variabel psikologi dijelaskan oleh holistik dan personaliti. Konstruk 

variabel keyakinan dijelaskan oleh kerentanan yang dirasakan dan keparahan yang 

dirasakan. Konstruk variabel amplifikasi  dijelaskan oleh sumber informasi, transfer 

informasi, interaksi dan lingkungan sosial. Konstruk persepsi risiko dijelaskan oleh 

deliberatif dan pengalaman. Konstruk perilaku selamat dijelaskan oleh kontek dan 

kegiatan. Setiap indikator mampu menjelaskan konstruk karena memiliki nilai 

loading >0,5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tiga hipotesis yang 

dirumuskan, secara statistik tiga hipotesis terbukti. Faktor personal berpengaruh 

terhadap sosial, pengetahuan dan psikologi, keyakinan, amplifikasi  berpengaruh 

terhadap persepsi risiko, persepsi risiko berpengaruh terhadap perilaku selamat 

tenaga kerja. Semua memiliki nilai statistik >1,96.  

Temuan baru dari penelitian ini adalah terbentuknya pengembangan model 

persepsi risiko untuk meningkatkan perilaku selamat tenaga kerja melalui 

amplifikasi dan keyakinan. Model dibangun berdasarkan faktor sosial, pengetahuan 

dan psikologi yang mempengaruhi keyakinan. Persepsi risiko selain dibangun oleh 

keyakinan juga dibangun oleh amplifikasi. Amplifikasi dan pengetahuan menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan keyakinan. Peningkatan pengetahuan tenaga 

kerja tentang kecelakaan akan meningkatkan keyakinan sehingga mempengaruhi 

persepsi risiko, peningkatan persepsi risiko akan memberikan dampak pada 

peningkatan perilaku selamat pada tenaga kerja. Peningkatan amplifikasi secara 

langsung akan meningkatkan persepsi risiko dan berdampak pada perilaku selamat 

tenaga kerja.  

Faktor personal memengaruhi faktor sosial, pengetahuan dan psikologi. 

Faktor pengetahuan menjadi faktor penting dalam meningkatkan persepsi risiko 
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tenaga kerja. peningkatan faktor keyakinan akan meningkatkan persepsi risiko dan 

peningkatan persepsi risiko akan memberikan dampak pada peningkatan perilaku 

selamat tenaga kerja pada galangan kapal. Peningkatan pengetahuan secara tidak 

langsung akan meningkatkan perilaku selamat melalui keyakinan. Peningkatan 

keyakinan akan meningkatkan persepsi risiko, peningkatan amplifikasi akan 

meningkatkan persepsi risiko, dengan peningkatan persepsi risiko sehingga 

perilaku selamat akan meningkat, akan berdampak pada penurunan kejadian 

kecelakaan sehingga kualitas perilaku selamat akan meningkat.  

Perlu memberikan sebutan atau predikat untuk perusahaan yang bermakna 

positif sehingga turut membantu tenaga kerja dalam meningkatkan kesadaran akan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Implementasi  program Zero Accident pada 

indikator  perilaku selamat, diperlukan program peningkatan keselamatan dan 

kesehatan tenaga kerja sehingga program Zero Accident terwujud. Melakukan 

kerjasama dengan institusi Perguruan Tinggi. Perguruan Tinggi melalui skema 

pengabdian masyarakat mampu menyelenggarakan peningkatan pengetahuan. 

Sinergi Depnakertrans dan Perguruan Tinggi akan membantu perusahaan, dalam 

upaya mensukseskan program Zero Accident. Memberikan perlatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja secara periodik, 

memberikan informasi kepada tenaga kerja tentang pentingnya keselamatan dan 

kesehatan kerja diperusahaan sehingga bisa terus mempertahankan predikat Zero 
Accident. Tenaga kerja mengikuti semua arahan atau selalu memperhatikan semua 

aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaannya  untuk berperilaku selamat yang 

disampaikan oleh pihak perusahaan melalui bagian keselamatan dan kesehatan 

kerja perusahaan. Perlu dilakukan penelitian tentang  model persepsi risiko dengan 

lebih mengeksplor persepsi risiko dari masing-masing indikator yang ada meliputi 

sumber informasi, transfer informasi, interaksi dan pengaruh lingkungan sosial. 
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SUMMARY 

 
DEVELOPING RISK PERCEPTION MODEL BASED ON SOCIAL 

AMPLIFICATION RISK THEORY IN THE SHIPYARD INDUSTRY IN 
SURABAYA 

 
 

 

The National Occupational Health and Safety Council (DK3N) stated that 

Indonesia was in an "Emergency of Work Accident" because the trend of work 

accident cases continued to increase. There was an increase in work accident cases 

of almost 100% from 2017 to 2018 since the government was actively developing 

infrastructure. Workers who become victims of accidents are dominated by work 

accidents in the industry (68.5%) (BPJS Ketenagakerjaan, 2020). The high number 

of work accidents is ������	��������	�����
������� (Heinrich, 1959) that the highest 

work accidents are caused by unsafe human activities (88%). Whereas 98% of 

accidents can be avoided and can be controlled by human ability, in line with the 

hypothesis of M & Gerald (2017) which states that accidents caused by human 

factors are crucial problem that should be avoided and controlled to prevent 

accidents. Blackmon & Gramopadhye, (1995) stated that 98% of all accidents were 

caused by unsafe behavior, which was one of the accidents causes having a very 

high percentage reported by several researchers. While, according to Hallowell, 

(2010) accidents caused by unsafe behavior have internal factors in the form of risk 

perception, the incidence of accidents according to Oswald et al., (2014) occured 

because of a bad contribution (30.6%) of the risk perception. 

The theories used in this study include the Health Belief Model, Social 
Amplification Risk, and Tririsk. The safe behavior of workers was explained in the 

Social Amplification Risk theory by considering social factors, knowledge, 

psychology, and workers' beliefs. The risk perception model was developed based 

on the Social Amplification Risk theory as the main theory. Social factors, 

knowledge, and psychology were added to the model as antecedents. Trust variable 

as an intermediate variable which was part of trust, and amplification. Meanwhile, 

safe behavior was an outcome of research. Based on the conceptual framework that 

has been proposed, the researcher formulated three hypotheses. 

This research was conducted at the Commercial Ship Division of PT. 

Indonesian PAL. The research design was analytic observational with a cross 
sectional approach which aims to develop a conceptual model. The study involved 

102 respondents from the Commercial Ship Division of PT. Indonesian PAL. The 

variables in this study were personal factors, social factors, knowledge factors, 

psychology, amplification, trust, risk perception, and survival behavior. The 

research analysis applied descriptive analysis and structural model testing with 

Smart PLS (Partial Least Square) software. 
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The result of this study ������ �	�����
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characteristic, figured out that most respondents within 26-53 years old amounted 
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background, the majority of respondents were graduation from Senior High School 
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High School graduation were in a high category. Based on worker status category, 

most respondents stated that they were organic labor were 60 people in total (58%). 

It means that organic labor was in a high category, compared to PWKT and 

subcontractor. A total of 41 people (40.2%) was observed from work period as a 

labor within 7-12 years, it means that this work period included into a high category. 

 `�����
�qisk Perception seen from sex characteristic, male labors had a 

good risk perception amounted to 13.5%, whereas female labors had a good risk 

perception amounted to 33.3%. If it was compared, thus risk perception owned by 

female labors was better than risk perception belongs to male labors. Risk 

!����!���	� ����� �������
� ����� ��
!�	
�	��
� �#�� �������
� ����� ��
�� ��
!�	
�	�
�

within 36-45 years old having the best risk perception compared to other age groups 

within 21.2%. While risk perception reviewed from resp�	
�	��
� �������� 
����
^�

figured out that married workers have better risk perception than unmarried 

respondents. Whereas organic labors were found having better risk perception than 

non-!����	�	���������������	��������
�������������
�
����
�����������
���.  

]��� ����������
� age and status could explain the construct variables of 

personal factors. The variable construct of social factors was explained by norms 

and orientations. The variable construct of the knowledge factor was defined by the 

cause, impact, response. The psychological variable construct was explained by 

holistic and personality. The construct of the trust variable was described by 

perceived vulnerability and perceived severity. The amplification variable construct 

was explained by the source of information, information transfer, interaction and 

social environment. The risk perception construct was explained by deliberative, 

and experience. The construct of safe behavior was explained by context and 

activity. Each indicator was able to explain the construct because it had a loading 

value >0.5. 

The results showed that three hypotheses of all three hypotheses formulated, 

were statistically proven. Personal factors affected social, knowledge and 

psychology, trust, amplification affected risk perception, while risk perception 

affected worker safety behavior. All had statistical values >1.96. 

A new finding from this research was the development of a risk perception 

model to improve worker safety behavior through amplification and trust. The 

model was built based on social, knowledge and psychological factors that 

influence trust. Risk perception was not only built by trust, but also by 

amplification. Amplification and knowledge were important factors in increasing 

trust. Increased knowledge of workers about accidents would increase trust so that 

it affected risk perceptions, increased risk perceptions would have an impact on 
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increasing safe behavior in workers. Increased amplification will directly increase 

risk perception and have an impact on worker safety behavior. 

 Personal factor influenced social factor, knowledge and psychology. 

�	����
#����������������!����	�	����������	���!����	#��������
���
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safe behavior in shipyards. Increasing knowledge indirectly improved risk 

perception and increasing amplification would also improve risk perception. Within 

risk perception improvement, safe behavior would improve and eventually have 

impact on accidental occurrence decrease, thus the quality of safe behavior would 

increase as well. 

 Therefore, branding and awarding company with positive designation 

would trigger workforce in improving their awareness on occupational health and 

safety. The Zero Accident program implementation was indicator of safe behavior, 

required as program to increase occupational health and safety thus the Zero 

Accident can be achieved. Conducting cooperation with Higher Educational 

Institution can be manifested through community services scheme to disseminate 

knowledge. Synergistic relation between Ministry of Workforce and 

Transmigration and Higher Education Institution would support company in 

striving for successful Zero Accident program. Training to improve knowledge on 

Occupational Health and Safety periodically given, and also important information 

related to the urgency of Occupational Health and Safety provided for workforce 

were able to maintain Zero Accident predicate. Thus, workforce could follow all 

directions and pay attention to behave safely in every work activities directed by 

Company Occupational Health and Safety Unit. The further research on Risk 

Perception Models exploring risk perception of each indicators including 

information sources, information transfer, interaction and social environment 

impact was recommended to broaden this study.   
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ABSTRAK 
 
 
Introduksi: Persepsi risiko merupakan bagian internal yang ada pada diri tenaga 

kerja untuk berperilaku selamat yang mempengaruhi kecelakaan. Faktor sosial, 

faktor pengetahuan, faktor psikologi, keyakinan, amplifikasi merupakan faktor 

yang mempengaruhi persepsi risiko. Persepsi risiko yang optimal akan 

meningkatkan  perilaku selamat. Penelitian ini bertujuan  mengembangkan model 

persepsi risiko untuk meningkatkan perilaku selamat tenaga kerja. Metode: 
Penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Melibatkan 102 tenaga kerja 

di PT. PAL Indonesia Divisi Kapal Niaga. Variabel penelitian antara lain: faktor 

sosial, faktor pengetahuan, faktor psikologi, keyakinan, amplifikasi, persepsi risiko, 

dan perilaku selamat tenaga kerja. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 

Analisis menggunakan model struktural Partial Least Square (PLS). Hasil dan 
analisis:  Pengembangan model persepsi risiko untuk meningkatkan perilaku 

selamat tenaga kerja menekankan bahwa peningkatan perilaku selamat melalui 

persepsi risiko. Faktor keyakinan dan amplifikasi mempengaruhi persepsi risiko. 

Peningkatan keyakinan dan amplifikasi akan mempengaruhi persepsi risiko 
sehingga berdampak pada perilaku selamat tenaga kerja. Berdasarkan model 

struktural PLS semua memiliki nilai T>1,96. Pembahasan dan kesimpulan: 

Perilaku selamat tenaga kerja dipengaruhi  secara langsung oleh persepsi risiko. 
Perilaku selamat secara tidak langsung dipengaruhi oleh keyakinan, amplifikasi, 

pengetahuan dan faktor personal. Perlu memberikan predikat untuk perusahaan 

sehingga turut membantu tenaga kerja dalam meningkatkan kesadaran akan 

keselamatan dan kesehatan kerja, melakukan kerjasama dengan institusi Perguruan 

Tinggi, dilakukan penelitian tentang model persepsi risiko dengan lebih 

mengeksplor faktor yang mempengaruhi perilaku selamat kondisi lingkungan kerja 

seperti lingkungan fisik, jam kerja, pencahayaan, temperatur, desain peralatan serta 

faktor personal seperti kesehatan, kelelahan. 

 

Kata Kunci: Kecelakaan, persepsi risiko, perilaku selamat, amplifikasi, keyakinan 
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ABSTRACT

Introduction: Risk perception is an internal part of the workforce to behave

safely which affects the occurrence of accidents. Social factors, knowledge factors,

psychological factors, belief, amplification are factors that influence risk

perception. Optimal risk perception will increase safe behavior. This study aimed

to develop a risk perception model to improve worker safety behavior. Method:
The study used a cross sectional approach, involving 102 workers at PT. PAL

Indonesia Commercial Ship Division. Research variables include social factors,

knowledge factors, psychological factors, belief, amplification, risk perception, and

worker safety behavior. The research instrument used a questionnaire. The first

stage of analysis uses the Partial Least Square (PLS) structural model. Results and
Analysis: The development of a risk perception model to improve the safe behavior

of workers emphasizes that the increase in safe behavior was through the risk

perception. Belief, and amplification factors influenced risk perception. Increased

trust and amplification would affect the perception of risk so that it had an impact

on ����������
�
������������=�Based on the PLS structural model, all have T values

>1.96. Discussion and conclusion: The ����������
� safe behavior was directly

influenced by risk perception. Safe behavior was indirectly influenced by belief,

amplification, knowledge and personal factors. It is necessary to give a predicate to

the company so that it helps workers in increasing awareness of occupational safety

and health, collaborates with higher education institutions, conducts research on

risk perception models by further exploring factors that influence safe behavior in

working conditions such as the physical environment, working hours, lighting,

temperature, equipment design and personal factors such as health, fatigue.

Keywords: Accidents, risk perception, safe behavior, amplification, belief
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Nasional (DK3N) menyatakan 

bahwa Indonesia berada dalam statu
� ��������� ��celakaan Kerja�� ��rena tren 

kasus kecelakaan kerja terus meningkat. Dewan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Nasional (DK3N) menyatakan bahwa terdapat kenaikan kasus kecelakaan 

kerja hampir 100% dari tahun 2017 dengan 123.041 kasus menjadi 173.105 kasus 

pada tahun 2018. Pada tahun 2019 kasus kecelakaan kerja mencapai 155.327 

kasus. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan kejadian kecelakaan yang sangat 

signifikan sebesar 177.000 kasus. Laporan dari Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan menyebutkan hal yang serupa, bahwa sebanyak 

123.041 kasus kecelakaan terjadi pada tahun 2017, sebanyak 173.105 kasus 

kecelakaan terjadi pada tahun 2018, sebanyak 155.327 kasus kecelakaan terjadi 

pada tahun 2019, sebanyak 177.000 kasus terjadi sampai September 2020 

kecelakaan kerja masih tinggi pada sektor industri yang ada di Indonesia, kalau 

kita lihat angka tahun 2018 dan 2020 yang sangat tinggi karena pemerintah tengah 

giat-giatnya melakukan pembangunan infrastruktur.  

Pembangunan infrastruktut mngakibatkan tenaga kerja menjadi korban 

kecelakaan  setiap bulannya. Bentuk kecelakaan kerja pada tenaga kerja menurut 

BPJS Ketenagakerjaan didominasi kasus kecelakaan kerja pada industri (68,5%)  

(BPJS Ketenagakerjaan, 2020) dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL PERSEPSI ... LUKMAN HANDOKO

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA



2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPJS Ketenagakerjaan, 2020 

 

Gambar 1.1 Kecelakaan Kerja di Indonesia 

 

Berdasarkan  hasil rekapitulasi laporan kecelakaan yang terjadi di PT. 

PAL Indonesia antara tahun 2012 hingga 2016 sebagaimana Gambar 1.2 

didapatkan hasil sebagai berikut: pada tahun 2012 angka kejadian kecelakaan 

kerja sebanyak 35 kejadian kecelakaan kerja, 2013 angka kejadian kecelakaan 

kerja sebanyak 46 kejadian kecelakaan kerja, 2014 angka kejadian 

kecelakaan kerja sebanyak 34 kecelakaan kerja, 2015 angka kejadian kecelakaan 

kerja sebanyak 36 kecelakaan kerja, 85 kejadian kecelakaan kerja terjadi pada 

tahun 2016 (PT. PAL Indonesia, 2016). Kejadian kecelakaan yang 

ditunjukkan dalam statistik kecelakaan diatas merupakan kondisi yang 
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menghawatirkan karena trennya mengalami kenaikan dan hal tersebut tidak 

berlebihan jika dikatakan sebagai darurat kecelakaan kerja oleh DK3N. 

 

 

Sumber: Statistik Kecelakaan 2012-2016 

 

Gambar 1.2  Kecelakaan Kerja di PT. PAL 

 

Kecelakaan kerja akibat perilaku tidak aman yang didalamnya ada 

persepsi risiko  yang terjadi di PT. PAL Indonesia yang direkapitulasi pada 

tahun 2016 terdapat 8 jenis kecelakaan, yaitu: kecelakaan akibat listrik 

sebanyak 5 kejadian kecelakaan, kecelakaan akibat sinar las/iritasi mata 

sebanyak 14 kejadian kecelakaan, kecelakaan akibat Gram sebanyak 21 

kejadian kecelakaan, kecelakaan akibat tergores sebanyak 19 kejadian 

kecelakaan, kecelakaan akibat lalu lintas sebanyak 6 kejadian kecelakaan, 

kecelakaan akibat terjepit sebanyak 2 kejadian kecelakaan, kecelakaan akibat 
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tertimpa/terantuk sebanyak 8 kejadian kecelakaan dan kecelakaan akibat 

terjatuh sebanyak 2 kejadian kecelakaan (PT. PAL Indonesia, 2016). 

Dari kejadian kasus kecelakaan kerja tersebut ada 3 kejadian yang 

merupakan kejadian yang parah dimana semua disebabkan perbuatan tidak 

selamat dimana didalamnya ada faktor internal berupa persepsi risiko, sebanyak 

82 kejadian masuk kejadian kategori P3K yang sebagian besar juga disebabkan 

oleh perbuatan tidak selamat atau tindakan tidak aman, dari kejadian yang parah 

tersebut  dengan rincian 2 kejadian menimbulkan hilangnya hari kerja dan 2 

kejadian tidak menimbulkan hilangnya hari kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko DKN PT. PAL Indonesia, 2020 

 

Gambar 1.3  Risiko pada Tempat Kerja 

 

Untuk mendukung data penyebab kecelakaan yang disebabkan perilaku 

tidak aman yang didalamnya ada persepsi risiko, juga dilakukan penelitian 
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awal mengenai  persepsi karyawan berkaitan dengan keselamatan kerja 

dengan hasil bahwa sebanyak 54% dari 37 responden memiliki persepsi 

kurang baik. Hasil identifikasi bahaya dan penilaian risiko pada Divisi Kapal 

Niaga PT. PAL Indonesia pada tahun 2020 teridentifikasi 293 risiko yang ada 

ditempat kerja, dari identifikasi tersebut ada empat risiko tertinggi dengan 

urutan dari risiko tertinggi dimulai dari risiko kecelakaan sebanyak 94, risiko 

penyakit akibat kerja 90, risiko kebakaran 40, risiko berhubungan individu 

atau personal didalamnya berkaitan dengan persepsi 32, secara lengkap 

sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 1.3. 

Berdasarkan kondisi tersebut dan masih tingginya angka kecelakaan 

kerja dimana hal tersebut sesuai dengan pendapat  Heinrich, (1959) kecelakaan 

kerja paling tinggi disebabkan oleh aktivitas manusia yang tidak aman (88%), 

disebabkan oleh lingkungan kerja yang tidak aman (10%), dan kecelakaan kerja 

disebabkan oleh faktor yang tidak masuk akal (2%), serta  hasil penelitiannya  

juga menunjukkan bahwa 98% kecelakaan dapat dihindari dan dapat dikendalikan 

oleh kemampuan manusia, hal tersebut sejalan juga dengan M & Gerald, (2017) 

yang menyatakan bahwa kecelakaan yang disebabkan oleh faktor manusia 

merupakan masalah penting untuk dihindari dan dikendalikan  untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan,  Blackmon and Gramopadhye, (1995) juga menyatakan 

bahwa 98% dari semua kecelakaan disebabkan oleh perilaku tidak aman. 

Perilaku tidak aman yang merupakan salah satu penyebab  kejadian kecelakaan 

sebagaimana disampaikan oleh beberapa peneliti yang memiliki persentase 

sangat tinggi, menurut Hallowell, (2010) kejadian kecelakaan yang disebabkan 
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oleh  perilaku tidak aman memiliki faktor internal  berupa persepsi risiko, 

kejadian kecelakaan menurut  (Oswald, Sherratt and Smith, 2014) terjadi 

karena adanya kontribusi buruk  (30,6%)  dari persepsi risiko. 

Persepsi risiko sebagai kontrol keselamatan internal sebagaimana 

disampaikan oleh (Hallowell, 2010) merupakan hal penting yang perlu 

diperhatikan sebagai salah satu penyebab kejadian kecelakaan yang lepas dari 

pantauan pihak perusahaan atau manajemen perusahaan, selain hal tersebut 

bahwa tingkat risiko yang dirasakan saat ini sekitar lima kali lebih tinggi dari nilai 

risiko yang masih dalam toleransi. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa, persepsi risiko 

dipengaruhi oleh faktor sosial, faktor psikologi, faktor pengetahuan. Fenomena 

kejadian kecelakaan dengan persepsi risiko sebagai salah satu faktor perilaku 

tidak aman belum mampu dijelaskan oleh (Hallowell, 2010). Diperlukan 

kombinasi teori lain sehingga mampu menerangkan dan memprediksi fenomena 

tersebut. Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

mengembangkan model persepsi risiko berbasis teori Social Amplification Risk 

pada galangan kapal di Surabaya. Model yang dibangun dalam penelitian ini 

mengarah pada pengembangan konsep persepsi risiko yang dikemukakan oleh 

(Kasperson, 2012)  berdasarkan perspektif dasar persepsi dengan menambahkan 

sumber informasi, interaksi dan pengaruh lingkungan sosial berdasarkan (Dake 

and Wildavsky, 1991); Peters and Slovic, 1996). 
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1.2 Kajian Masalah  

Persepsi risiko  dikaji dengan teori Social Amplification Risk merupakan 

salah satu rangkaian aktivitas yang dapat digunakan untuk melakukan intervensi 

perilaku sehingga persepsi yang dimiliki tenaga kerja meningkat. Tujuan teori 

Social Amplification Risk menunjukkan bahwa bahaya yang ada di perusahaan 

merupakan hasil interaksi antara proses sosial, psikologi, pengetahuan, 

keyakinan dengan cara memperkuat atau melemahkan respons publik 

pada risiko tertentu Pidgeon & Henwood, (2010), teori Social Amplification 

Risk menekankan pada pentingnya transfer informasi yang merupakan 

bagian dari komunikasi dan response society yang merupakan dampak yang 

muncul dari komunikasi Kasperson, (2012). Dampak yang muncul dari 

komunikasi dapat berupa sinyal tentang risiko, yang diproses oleh stasiun 

amplifikasi individu dan sosial.   

Persepsi risiko  yang positif meningkatkan perilaku selamat pekerja. 

Hasil penelitian di Adelaide Australia oleh Akompab et al., (2013) 

menunjukkan bahwa teori Health Belief Model sangat berguna sebagai 

petunjuk dalam memodelkan intervensi untuk mempromosikan perilaku 

adaptif. Perilaku adaptif berkaitan dengan persepsi risiko  dari seseorang  

Tilburt et al., (2011), persepsi risiko dipengaruhi oleh faktor fisik, faktor 

psikologis, faktor kognitif, dan faktor lingkungan (Janmaimool and Watanabe, 

2014). Penelitian lainnya dari hasil investigasi International Nuclear Safety 

Group/International Atomic Energy Agency (INSAG-IAEA) menyimpulkan bahwa 

terjadinya kecelakaan pada reaktor nuklir di Chernobyl dikarenakan perilaku 
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tidak selamat yang menjadi sumber utamanya (Astuti, 2010). Untuk lebih 

memaksimalkan dalam upaya preventif memprediksi risiko perilaku tidak selamat 

pada individu sebelumnya dan mengurangi kecelakaan dan banyaknya korban. 

Penelitian perilaku selamat yang dilakukan dari perspektif  risiko telah menjadi 

topik hangat dalam beberapa tahun terakhir (Tong et al., 2021). Perilaku tidak 

selamat memiliki dua aspek, faktor eksternal dan faktor internal yang salah 

satunya merupakan persepsi risiko  (Hallowell, 2010). 

Persepsi risiko atau persepsi tentang kerentanan seseorang terhadap 

ancaman adalah konstruksi sentral dalam banyak kerangka kerja yang dirancang 

untuk memprediksi keterlibatan dalam perilaku (Ferrer et al., 2016). Persepsi 

risiko  dipengaruhi oleh informasi apa yang paling menonjol atau tersedia untuk 

seorang individu. Misalnya, individu mempersepsikan risiko mereka untuk 

penyakit menjadi lebih tinggi ketika seseorang dalam keluarga telah di diagnosis 

dengan penyakit. Meskipun faktor-faktor seperti riwayat keluarga bisa dibilang 

memberikan beberapa hal yang relevan informasi tentang kerentanan aktual 

terhadap penyakit, informasi lainnya penting juga berperan dalam pembentukan 

persepsi risiko. Misalnya, persepsi risiko sering dipengaruhi oleh frekuensi 

ancaman yang diwakili dalam paparan media (Ferrer and Klein, 2015a; Touma, 

Varay and Baeza-Velasco, 2021). 

Social Amplification Risk merupakan teori yang digunakan untuk menilai 

bagaimana suatu persepsi risiko yang dipengaruhi faktor lingkungan, untuk 

melihat kepercayaan dikaji dari komponen Health Belief Model. Penelitian ini 

diharapakan dapat melihat risiko kecelakaan, menyesuaikan sikap keselamatan 
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pekerja dan kemudian berperilaku dengan aman. Model yang dibangun dalam 

penelitian ini mengarah pada pengembangan konsep persepsi risiko yang 

dikemukakan oleh Kasperson, (2012) berdasarkan perspektif dasar persepsi. 

Kajian persepsi risiko ini dikembangkan dalam upaya pencegahan 

kecelakaan pada tenaga kerja dan tidak hanya berfokus pada pengembangan 

kognitif tenaga kerja, tetapi yang paling utama adalah pengembangan komunikasi 

dua arah yang menjadi kelemahan dari teori Social Amplification Risk, dimana 

dalam teori Social Amplification Risk masih menggunakan komunikasi satu arah. 

Alur pikir penelitian dalam membangun teori dalam penelitian ini, digambarkan 

dalam gambar kajian masalah sebagaimana di tunjukkan oleh Gambar 1.4. Untuk 

konstruksi keyakinan individu, berdasarkan Dake and Wildavsky, (1991); Peters 

and Slovic, (1996) menyatakan bahwa investigasi pada faktor psikososial telah 

menyarankan bahwa keyakinan dapat menjadi prediktor penting dari persepsi 

risiko dengan memperhatikan terhadap berbagai aspek bahaya potensial, untuk 

penggunaan model keyakinan individu yang paling efektif itu harus diintegrasikan 

dengan model lain yang memperhitungkan konteks lingkungan dan menyarankan 

strategi untuk perubahan. 
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1.3 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian yang 

diangkat adalah: 

1. Apakah ada pengaruh faktor personal terhadap pengetahuan, sosial dan 

psikologi pada pekerja industri galangan kapal? 

2. Apakah ada pengaruh keyakinan dan amplifikasi terhadap persepsi risiko 

pada pekerja industri galangan kapal? 

Persepsi 

risiko: 

1. Deliberatif 

2. Afektif 

3. Pengalaman 

Perilaku 

selamat: 

1. Kontek 

2. Tindakan 

Amplifikasi 

Keyakinan: 

1.Kerentanan yang 

dirasakan 

2.Keparahan yang 

dirasakan 

3.Hambatan yang 

dirasakan 

4.Manfaat yang 

dirasakan 

Sosial: 

1. Norma 

2. Nilai 

orientasi 

 

Pengetahuan 

Gambar 1.4 Kajian Masalah 

Psikologi: 

1. Holistik 

2. Kepribadian 

Personal 

1. Usia 

2. Status 

tenaga 

kerja 

DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL PERSEPSI ... LUKMAN HANDOKO

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA



11 

 

3. Apakah ada pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku selamat pada pekerja 

industri galangan kapal? 

4. Bagaimana pengembangkan model persepsi risiko berdasarkan perspektif  

teori Social Amplification Risk pada pekerja di industri galangan kapal? 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah mengembangkan model persepsi risiko 

berdasarkan perspektif teori Social Amplification Risk pada pekerja di industri 

galangan kapal. 

1.4.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari penelitian pengembangan model persepsi risiko berdasarkan 

teori Social Amplification Risk adalah : 

1. Menganalisis pengaruh faktor personal terhadap pengetahuan, sosial dan 

psikologi pada pekerja industri galangan kapal. 

2. Menganalisis pengaruh  keyakinan dan amplifikasi terhadap persepsi risiko 

pada pekerja industri galangan kapal. 

3. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap perilaku selamat pada 

pekerja industri galangan kapal. 

4. Mengembangkan Model Persepsi Risiko berdasarkan perspektif  teori Social 

Amplification Risk pada pekerja di industri galangan kapal. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain : 

1. Hasil penelitian mengenai persepsi risiko ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai pengembangan keilmuan K3 dalam dunia industri terkait faktor yang 

dapat memengaruhi tindakan, baik tindakan yang selamat maupun tindakan 

yang tidak selamat dalam melakukan aktivitas pekerjaan. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membuktikan keterkaitan antara 

faktor amplifikasi risiko dan persepsi risiko dalam memengaruhi tindakan 

pekerja.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi para praktisi dalam 

mengambil kebijakan terkait pembuatan program edukasi dan sosialisasi 

perilaku tidak selamat dalam menurunkan risiko kecelakaan dalam 

perusahaan. 

1.5.2 Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian pengembangan model persepsi risiko berbasis 

teori Social Amplification Risk pada industri galangan kapal di Surabaya antara 

lain : 

1. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan oleh manajemen 

perusahaan dalam upaya memperbaiki risiko terjadinya kecelakaan. 

2. Dapat digunakan sebagai upaya pencegahan korban jiwa dalam risiko 

terjadinya kecelakaan. 
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1.5 Rencana Temuan Ilmiah Baru 

Rencana temuan ilmiah baru yang dihasilkan pada penelitian ini adalah: 

Menghasilkan model persepsi risiko berbasis teori sosial amplifikasi risiko,  

khususnya pada pekerja industri galangan kapal di Surabaya. 

DISERTASI PENGEMBANGAN MODEL PERSEPSI ... LUKMAN HANDOKO

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA


